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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk berupa LKPD berbasis PBL terintegrasi 

pembelajaran berdiferensiasi gaya belajar pada materi perubahan dan pelestarian lingkungan yang valid. 

Metode yang digunakan yaitu metode kualitatif dan kuantitatif. Penelitian dilakukan di SMAN 7 Padang 

dan Departemen Biologi, FMIPA, UNP pada semester genap tahun ajaran 2023-2024. Instrumen yang 

digunakan untuk mengumpulkan data berupa lembar wawancara untuk guru, angket untuk peserta didik, 

serta angket validitas. Analisis data yang digunakan kualitatif dan kuantitatif. Penelitian ini 

menggunakan 3 tahapan dari model Four-D diantaranya define (pendefenisian), design (perancangan), 

dan develop (pengembangan). Kelayakan produk LKPD diukur berdasarkan validitas. LKPD divalidasi 

oleh 2 dosen departemen biologi FMIPA UNP dan 1 guru biologi SMAN 7 Padang. Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan dihasilkan LKPD berbasis PBL terintegrasi pembelajaran berdasarkan gaya 

belajar pada materi perubahan dan pelestarian lingkungan dengan nilai validitas rata-rata sebesar 

93.96% dengan kriteria sangat valid. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis PBL 

terintegrasi pembelajaran berdasarkan gaya belajar pada materi perubahan dan pelestarian lingkungan 

fase E SMA yang dikembangkan valid ditinjau dari kelayakan isi, kebahasaan, penyajian, dan 

kegrafikan. 

Kata Kunci: Gaya belajar; LKPD; model PBL. 

 

ABSTRACT 

This research aims to produce a product in the form of PBL-based LKPD integrated learning with 

differentiated learning styles on valid environmental change and preservation material. The methods 

used are qualitative and quantitative methods. The research was conducted at SMAN 7 Padang and the 

Department of Biology, FMIPA, UNP in the even semester of the 2023-2024 academic year. The 

instruments used to collect data are interview sheets for teachers, questionnaires for students, and 

validity questionnaires. The data analysis used is qualitative and quantitative. This research uses 3 

stages of the Four-D model, including define, design, and develop. The feasibility of the LKPD product 

is measured based on validity. The LKPD was validated by 2 lecturers from the biology department of 

FMIPA UNP and 1 biology teacher at SMAN 7 Padang. Based on the results of the research carried 

out, PBL-based integrated learning LKPD was produced based on learning styles on environmental 

change and preservation material with an average validity value of 93.96% with very valid criteria. 

Thus, it can be concluded that the PBL-based LKPD integrated learning based on learning styles in the 

material on changing and preserving the environment in Phase E of SMA that was developed is valid 

in terms of the suitability of the content, language, presentation and graphics. 

Keywords: Learning style; PBL model; student worksheets. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting untuk menjamin kelangsungan hidup 

serta kemajuan bangsa dan negara (Iklina & Fadilah, 2022). Hal ini dikarenakan tolak ukur 

kualitas sumber manusia sebagai poin dari kemajuan bangsa dapat diukur melalui pendidikan 

(Pramana et al., 2020). Dalam pelaksanannya, pendidikan dikatakan berkualitas apabila 

pembelajarannya efektif dan diperolehnya pengetahuan yang bermakna (Lufri et al., 2020; 

Simamora et al., 2017; Syafriah, 2017). Menghadapi hal tersebut, pemerintah telah melakukan 

berbagai upaya, salah satunya dengan melakukan transformasi kurikulum 2013 menjadi 

kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka dikembangkan sebagai kurikulum yang lebih luwes 

serta berpusat pada materi mendasar untuk mengembangkan keunikan serta kemampuan 

peserta didik (Rahayu & Budiyono, 2018). Dalam kurikulum merdeka dikenal adanya 

pembelajaran berdiferensiasi. Pembelajaran berdiferensiasi memandang peserta didik secara 

berbeda dan dinamis. Dalam hal ini, guru melihat pembelajaran dengan berbagai sudur 

pandang. Namun bukan berarti pembelajaran berdiferensiasi ini merupakan pembelajaran yang 

diindividukan. Pembelajaran berdiferensiasi mengarah pada pembelajaran yang 

mengakomodir kebutuhan belajar peserta didik melalui pembelajaran mandiri yang 

memaksimalkan kesempatan belajar peserta didik (Wulandari, 2022; Wahyuni, 2022; Marlina, 

2020; Marlina et al., 2019).  

Pada prosesnya, pembelajaran berdiferensiasi terdiri dari 2 jenis, yaitu diferensiasi 

berdasarkan gaya belajar dan diferensiasi berdasarkan kemampuan belajar. Pembelajaran 

diferensiasi berdasarkan gaya belajar merupakan proses pembelajaran yang memberikan 

perlakuan berbeda pada peserta didik berdasarkan gaya belajarnya (Syahputra et al., 2023). Hal 

ini merupakan salah satu tantangan bagi guru karena peserta didik mempunyai gaya belajar 

beragam (Fajrina et al., 2023). Perbedaan pada gaya belajar siswa ini dapat diakomodasi 

dengan cara melakukan pembelajaran berdiferensiasi sehingga pembelajaran dapat memenuhi 

kebutuhan peserta didik sesuai dengan karakteristiknya (Rafiska & Susanti, 2023; Herwina, 

2021). Sedangkan pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan kemampuan belajar dirancang 

sebagai pembelajaran yang memberikan perlakuan berbeda pada peserta didik berdasarkan 

kemampuan belajarnya. Peserta didik dengan kemampuan belajar rendah, dalam proses 

pembelajaran didampingi oleh guru. Peserta didik dengan kemampuan belajar sedang, proses 

pembelajarannya dilakukan dengan tutor sebaya. Sedangkan peserta didik dengan kemampuan 

belajar tinggi melaksanakan proses pembelajaran secara mandiri (Iksan et al., 2023). 
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Berdasarkan hasil pengamatan peneliti didapatkan hasil tes diagnostik awal kemampuan 

belajar peserta didik kelas 10. E2 SMAN 7 Padang masih rendah dan tersebar secara merata 

dalam rentang yang sama, sehingga sulit melakukan pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan 

kemampuan belajar. Apabila peserta didik memiliki rata-rata nilai rendah dan tersebar secara 

merata dalam rentang yang sama, maka akan sulit melakukan pengelompokkan peserta didik. 

Memperkuat permasalahan yang ditemukan, berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi 

menunjukkan bahwa tidak hanya hasil tes diagnostik awal saja yang rendah, namun hasil 

penilaian harian peserta didik juga mendapatkan hasil yang rendah. Hal ini menunjukkan 

kurang efektifnya pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan kemampuan belajar. 

Pembelajaran berdiferensiasi gaya belajar menjadi solusi yang tepat dalam mengatasi 

permasalahan tersebut. Dalam pembelajaran berdiferensiasi gaya belajar tidak bergantung pada 

kemampuan belajar peserta didik, melainkan pada gaya belajarnya yang didapat saat tes gaya 

belajar pada pertemuan awal pembelajaran. Peserta didik dengan gaya belajar visual, dalam 

proses pembelajarannya akan diberikan media visual. Peserta didik dengan gaya belajar audio, 

proses pembelajarannya dilakukan dengan menggunakan media audio. Sedangkan peserta 

didik dengan gaya belajar kinestetik, melaksanakan proses pembelajaran dengan melakukan 

pengamatan langsung pada lingkungan sekitar. Untuk menunjang hal tersebut, perlu dilakukan 

pengembangan bahan ajar yang sesuai dengan pembelajaran berdiferensiasi gaya belajar. 

Salah satu bahan ajar yang dapat dikembangkan untuk pembelajaran berdiferensiasi gaya 

belajar adalah LKPD. Penelitian pengembangan LKPD terintegrasi gaya belajar sudah pernah 

dilakukan sebelumnya yang menunjukkan bahwa LKPD sangat valid dan layak digunakan 

dalam pengintegrasian gaya belajar peserta didik pada pembelajaran biologi (Sutinah & 

Ristiana, 2023; Budi et al., 2021). LKPD sebagai pedoman bagi peserta didik dalam proses 

pembelajaran terdiri lembaran kertas terdiri dari materi, ringkasan, dan petunjuk dalam 

melaksanakan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik (Pawestri & 

Zulfiati, 2020). 

Selain memperhatikan unsur jenis bahan ajar yang dipakai, materi yang digunakan pun 

juga harus disesuaikan dalam pengembangan bahan ajar tersebut. Setelah dilakukan analisis 

materi, didapatkan salah satu materi dalam pembelajaran biologi yang berkaitan langsung 

dengan kehidupan sehari-hari dan lingkungan sekitar yaitu materi perubahan dan pelestarian 

lingkungan. Pada materi perubahan dan pelestarian lingkunganmembahas terkait yang ada di 

lingkungan sekitar, termasuk permasalahan-permasalahan lingkungan yang terjadi. Dengan 

demikian, peserta didik dapat memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajarnya. Selain itu, 



Vol. 11, No. 1. Mei 2024 

Hal. 174-184 

  

 

 

177 
 

ISSN: 2356-069X 

E-ISSN: 2715-4343 

DOI: 10.33059/jj.v11i1.9991 
 

materi ini termasuk materi kontekstual yang dapat membuat peserta didik peka terhadap 

lingkungan dan berfikir kritis dalam mengatasi permasalahan lingkungan yang disajikan. 

Salah satu model yang bisa diintegrasikan pembelajaran berdiferensiasi gaya belajar 

yaitu problem based laearning (PBL). Suatu pembelajaran harus mempunyai karakter yang 

terpusat pada peserta didik (Baptista et al., 2018). PBL merupakan salah satu model yang 

termasuk kriteria tersebut. Karakteristik utama PBL adalah menyajikan masalah nyata, lalu 

peserta didik diarahkan untuk bekerja dalam kelompok (Amin et al., 2020; Khalil et al., 2020; 

Khalil, 2019). Dari permasalahan yang disajikan di awal pembelajaran, peserta didik 

diharapkan mampu mengidentifikasi inti permasalahan dan menganalisis bagaimana 

menyelesaikan masalah tersebut (Ade & Hasan, 2017; Carrió et al., 2016; Wicaksono et al., 

2019). Peran guru dalam hal ini yaitu menciptakan masalah, memfasilitasi inkuiri dan interaksi 

peserta didik (Hayati, 2017). Model PBL memiliki tujuan dalam pelaksanaannya. Tujuan 

utamanya yaitu membantu peserta didik dalam pengembangan keterampilan berpikir, 

memecahkan masalah, dan intelektual yang melibatkan peserta didik pada pengalaman nyata 

atau simulasi, kemudian berkembang menjadi usaha mandiri (Agnesa & Rahmadana, 2022; 

Handayani et al., 2020). Hal inilah yang menjadi alasan mengapa PBL dipilih menjadi model 

pembelajaran dari LKPD yang akan dikembangkan. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka pengembangan LKPD berbasis 

PBL bisa menjadi solusi dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi. Oleh karena itu, 

peneliti melakukan penelitian pengembangan LKPD berbasis PBL terintegrasi pembelajaran 

berdiferensiasi gaya belajar pada materi perubahan dan pelestarian lingkungan fase E SMA 

yang dapat membantu guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pengembangan Research and Development 

(R&D). Model pengembangan yang dipakai yaitu model pengembangan 4-D (four-D models). 

Metode yang digunakan metode kualitatif dan kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di 

Departemen Biologi FMIPA Universitas Negeri Padang (UNP) dan SMAN 7 Padang pada 

semester genap tahun ajaran 2023-2024. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data 

berupa lembar wawancara untuk guru, angket untuk peserta didik, serta angket validitas. 

Analisis data yang digunakan kualitatif dan kuantitatif. Validator produk penelitian ini 

diantaranya terdiri dari dua dosen Departemen Biologi FMIPA UNP dan satu guru Biologi 

SMAN 7 Padang. Data yang digunakan merupakan data primer yang langsung diperoleh dari 
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subjek penelitian dengan menggunakan angket validitas. Tujuan penggunaan angket validitas 

untuk mengetahui valid atau tidaknya LKPD yang dikembangkan. Proses validasi dilakukan 

dengan langkah peneliti meminta kesediaan dosen dan guru menjadi validator, kemudian 

dilanjutkan dengan langkah validator melihat kelayakan dari LKPD yang dibuat. Selanjutnya 

peneliti melakukan revisi sesuai saran yang diberikan oleh validator. Langkah berikutnya 

validator memberikan penilaian terhadap produk yang dihasilkan dengan mengisi angket 

validasi. Angket validasi tersebut kemudian dianalisis. Analisis LKPD dilakukan pada semua 

aspek meliputi kelayakan isi, kebahasaan, penyajian, dan kegrafikan. Kemudian digunakan 

rumus berikut untuk mencari nilai validitas. 

Nilai Validitas =
Jumlah skor yang diperoleh

Jumlah skor tertinggi
 × 100% 

Pengkategorian hasil kevalidan diinterpretasikan sesuai kategori berikut. (Tabel 1). 

LKPD yang telah dikembangkan dianggap valid jika memiliki nilai validitas ≥80% dan tidak 

valid apabila <80% yang akan direvisi kembali sampai mencapai nilai ≥80% (Purwanto, 2012). 

Tabel 1. Kriteria kevalidan LKPD  

Persentase Kevalidan Kriteria 

<54% 

55–64% 

65–79% 

80–89% 

90–100% 

Tidak valid 

Kurang valid 

Cukup valid 

Valid 

Sangat valid 

(Purwanto, 2012). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Pengembangan LKPD berbasis PBL terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi gaya 

belajar dilakukan dengan menggunakan tiga tahapan dari model pengembangan 4-D yaitu 

define (pendefenisian), design (perancangan), dan development (pengembangan). Tahap 

pendefinisian dilakukan untuk mengetahui masalah dasar dalam pembelajaran biologi di 

sekolah. Tahap pendefinisian terdiri atas 5 tahapan. Tahap pertama analisis awal akhir 

dilakukan untuk mengidentifikasi masalah yang dihadapi oleh guru dalam proses pembelajaran 

biologi di sekolah. Tahap kedua analisis peserta didik dan guru dilakukan untuk mengetahui 

kebutuhan dan karakteristik peserta didik. Tahap ketiga analisis tugas dilakukan untuk 

menyesuaikan dengan kurikulum merdeka yang mencakup Capaian Pembelajaran (CP) dan 

Alur Tujuan Pembelajaran (ATP). Tahap keempat analisis tujuan pembelajaran dilakukan 
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untuk menentukan Tujuan Pembelajaran (TP) berdasarkan Capaian Pembelajaran (CP) dari 

materi perubahan dan pelestarian lingkungan. Tahap kelima analisis konsep bertujuan untuk 

menentukan isi materi dalam LKPD yang dikembangkan.  

Tahap perancangan memiliki tujuan untuk membuat rancangan LKPD berbasis PBL 

terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi gaya belajar pada materi perubahan dan pelestarian 

lingkungan. Tahap perancangan terdiri dari tiga tahapan yaitu pemilihan media, pemilihan 

format dan perancangan awal. LKPD dibuat menggunakan aplikasi Canva dan juga Microsoft 

Office Word 2010. Tampilan LKPD PBL terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi gaya belajar 

dapat dilihat pada Gambar 1 dan 2. 

Tahap pengembangan pada tahap ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat 

pembelajaran berupa LKPD berbasis PBL terintegrasi pembelajaran  berdiferensiasi gaya 

belajar yang sudah direvisi dan divalidasi oleh validator. Berdasarkan uji validitas yang telah 

dilakukan oleh validator diketahui LKPD berbasis PBL terintegrasi pembelajaran 

berdiferensiasi gaya belajar pada materi perubahan dan pelestarian lingkungan dinyatakan 

valid berdasarkan aspek kelayakan, kebahasaan, penyajian, dan kegrafikaan. Nilai validitas 

LKPD berbasis PBL terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi gaya belajar pada materi 

perubahan dan pelestarian lingkungan dapat dilihat pada Tabel 2.  

 

Gambar 1. Tampilan cover dan profil LKPD 
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Gambar 2. Tampilan fitur gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik 

Tabel 2. Kriteria Kevalidan LKPD yang dikembangkan 

Aspek Nilai Validitas Kriteria 

Kelayakan Isi 97.22% Sangat Valid 

Kebahasaan 91.67% Sangat Valid 

Penyajian 98.61% Sangat Valid 

Kegrafikan 88.33% Valid 

Rata-rata 93.96% Sangat Valid 

Hasil validitas pada Tabel 2 menunjukan nilai rata-rata 93.96% dengan kriteria sangat 

valid. LKPD yang dirancang dan dikembangkan telah valid baik dari aspek kelayakan, isi, 

kebahasaan, penyajian, dan kegrafikaan. Penelitian ini menghasilkan produk berupa LKPD 

berbasis PBL terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi gaya belajar pada materi perubahan dan 

pelestarian lingkungan. LKPD ini divalidasi oleh dua dosen Departemen Biologi FMIPA UNP, 

serta satu guru Biologi SMAN 7 Padang. Jumlah pakar untuk validator relatif, sesuai dengan 

kebutuhan (Lufri, 2017). 

Pembahasan 

Berdasarkan aspek kelayakan isi diperoleh nilai sebesar 97.22% tergolong ke dalam 

kriteria valid. Hal ini berarti materi yang ada pada LKPD berbasis PBL terintegrasi 
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pembelajaran berdiferensiasi gaya belajar sesuai dengan kurikulum merdeka dan sesuai dengan 

capaian pembelajaran yang dijabarkan menjadi tujuan pembelajaran serta sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik dan kebutuhan media pembelajaran. Kriteria valid pada LKPD juga 

menunjukkan kebenaran substansi materi pada LKPD sudah baik. Bahan ajar yang baik dan 

benar adalah bahan ajar yang sesuai dengan kurikulum, capaian pembelajaran, tujuan 

pembelajaran, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik (Fajri, 2018). 

Berdasarkan aspek kebahasaan diperoleh nilai sebesar 91.67% sehingga LKPD yang 

dihasilkan tergolong ke dalam kriteria sangat valid. Hal ini berarti pemilihan bahasa serta 

kalimat yang digunakan dalam LKPD sudah jelas, baik, dan tidak menimbulkan kesukaran 

sehingga materi pembelajaran mudah dimengerti oleh peserta didik. Hal ini sesuai dengan 

Depdiknas (2008) yang menjelaskan untuk memperhatikan penggunaan bahasa yang mudah, 

kalimat yang jelas, dan tidak terlalu panjang, serta terstruktur sehingga mudah dibaca. Media 

pembelajaran yang digunakan harus memiliki bahasa yang jelas dan mempermudah guru dalam 

menyampaikan materi sehingga peserta didik lebih mudah memahami materi dalam proses 

pembelajaran (Annisa & Darussyamsu, 2023). 

Berdasarkan aspek penyajian diperoleh nilai sebesar 98.61% sehingga LKPD yang 

dihasilkan tergolong ke dalam kriteria sangat valid. Hal ini menunjukkan LKPD yang 

dihasilkan telah memuat indikator dan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

sehingga memudahkan peserta didik belajar secara terarah. Aspek penyajian terdiri dari judul, 

petunjuk belajar peserta didik, kompetensi yang akan dicapai, informasi pendukung, tugas-

tugas, langkah-langkah, serta penilaian (Depdiknas, 2008). 

Berdasarkan aspek kegrafikan diperoleh sebesar 88.33% sehingga LKPD yang 

dihasilkan tergolong ke dalam kriteria valid. Hal ini menunjukkan desain LKPD yang 

dikembangkan sudah baik dan menarik serta menggunakan huruf yang sesuai dan tepat. 

Tampilan LKPD, tata letak yang sistematis, gambar yang digunakan pada LKPD terlihat 

menarik dan pemilihan warna yang sesuai. Bahan ajar yang menarik dan pemilihan warna yang 

sesuai dapat menimbulkan rasa senang peserta didik dalam belajar sehingga motivasi peserta 

didik untuk belajar dapat meningkat (Ilmi & Trimulyono, 2018). 

LKPD ini disajikan dengan menggunakan model pembelajaran yaitu Problem Based 

Learning dan adanya integrasi pembelajaran berdiferensiasi gaya belajar. Terdapat 5 sintaks 

PBL yang ditampilkan yaitu: (1) orientasi peserta didik pada masalah, (2) mengorganisasikan 

peserta didik untuk belajar, (3) membimbing penyelidikan individu maupun kelompok, (4) 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya, (5) menganalisis dan mengevaluasi masalah 
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(Arends, 2008). Adapun pengintegrasian pembelajaran berdiferensiasi gaya belajar dapat 

dilihat pada masing-masing fitur yang disediakan pada LKPD. Peserta didik dengan dominan 

gaya belajar visual dapat menggunakan fitur gaya belajar visual LKPD. Peserta didik dengan 

dominan gaya belajar audio dapat menggunakan fitur gaya belajar audio LKPD. Peserta didik 

dengan dominan gaya belajar kinestetik dapat menggunakan fitur gaya belajar kinestetik 

LKPD. Masing-masing fitur sudah disesuaikan untuk mewadahi sesuai jenis gaya belajar 

peserta didik.  

Implikasi penelitian ini terhadap dunia pendidikan yaitu menunjang keterlaksanaan 

kurikulum merdeka yang menganjurkan adanya pembelajaran berdiferensiasi. Selain itu, lkpd 

ini dapat menjadi opsi dalam mewadahi beragamnya kebutuhan belajar peserta didik sesuai 

gaya belajarnya. Sehingga, peserta didik akan terbantu dalam proses pembelajaran. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis 

PBL terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi gaya belajar pada materi perubahan dan 

pelestarian lingkungan yang dikembangkan mempunyai nilai validitas rata-rata sebesar 93.96% 

yang memenuhi kriteria sangat valid. Sehingga LKPD ini dapat dikatakan sudah valid untuk 

digunakan dalam proses pembelajaran dan dapat mewadahi kebutuhan belajar peserta didik. 
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